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A  

The purpose of this study was to analyze the effect of the competency of village counterparts and the 
effectiveness of village fund allocations on community welfare in Tangan-Tangan Cut Village And 

Alue Dama Village Subdistrict Setia Regency of Aceh Barat Daya Province Aceh. Based on the results of 
the study, showed that the correlation between the variable X1 and X2 variable simultaneously to the 
Y variable is obtained r = 0.990 meaning that the relationship between the X1 variable and X2 variable 
simultaneously to the Y variable is strong and positive. Analysis of the coefϔicient of determination 
obtained r2 = 0.979 means that variable X1 and X2 variable simultaneously have a contribution to the 
Y variable of 97.9%, while testing the regression hypothesis Ŷ = 2.224 + 0.338X1 + 0.668X2 shows that 
there is a signiϔicant inϔluence between the X1 variable and X2 variable simultaneously on the variable 
Y where Fcal> Ftab = 22.17> 3.09 means that the H3 research hypothesis is accepted.

Keywords:  competency of village asistanc, effectiveness of village fund allocation, 
improving community welfare.

A

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi pendamping desa 
dan efektivitas alokasi dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat di Gampong Tangan-

Tangan Cut dan Gampong Alue Dama, Kecamatan Setia, Kabupaten Aceh Barat Daya, Provinsi 
Aceh. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa korelasi antara variabel X1 dan 
variabel X2 secara simultan terhadap variabel Y diperoleh r = 0,990 artinya hubungan antara 
variabel X1 dan variabel X2 secara simultan terhadap variabel Y adalah kuat dan positif. Analisis 
koeϐisien determinasi diperoleh r2 = 0,979 artinya variabel X1 dan variabel X2 secara simultan 
mempunyai kontribusi terhadap variabel Y sebesar 97,9%, sedangkan pengujian hipotesis 
regresi Yƹ  = 2,248 + 0,338X1 + 0,668X2 menunjukkan terdapat pengaruh yang signiϐikan antara 
variabel X1 dan variabel X2 secara simultan terhadap variabel Y di mana Fhit > Ftab, yaitu (22,17 
> 3,09) artinya hipotesis penelitian H3 diterima.

Kata kunci: kompetensi pendamping desa, efektivitas ADD, kesejahteraan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Berlakunya Undang-Undang No. 6 Tahun 
2014 menegaskan komitmen politik dan 
konstitusional bahwa negara melindungi 
dan memberdayakan desa agar menjadi 
kuat, maju, mandiri dan demokratis 
sehingga dapat menciptakan landasan 
yang kokoh dalam melaksanakan 
pemerintahan dan pembangunan. Hal 
tersebut ditindaklanjuti dengan kebijakan 
anggaran dengan penerapan Alokasi Dana 
Desa untuk pembangunan desa. 

Pengelolaan alokasi dana desa umumnya 
habis pada pembangunan infrastruktur 
dan pembiayaan administrasinya. Sangat 
sedikit dana desa dialokasikan untuk 
pemberdayaan masyarakat yang mampu 
menciptakan lapangan kerja di desa dan 
mengatasi kesenjangan dalam masyarakat. 
Pengalokasian alokasi dana desa yang begitu 
besar masih belum mampu menjawab 
masalah di desa, besarnya kucuran biaya 
belum sebanding dengan kesejahteraan 
masyarakat, belum tersedianya lapangan 
kerja, kurangnya pemberdayaan masyarakat 
serta terjadi kesenjangan masyarakat di 
perdesaan. Kompetensi pendamping desa 
harus selaras dengan mutu pembangunan 
desa, dalam proses pelaksanaan kinerja 
yang kurang baik sangat memengaruhi 
pembangunan desa. Namun pendampingan 
desa yang menjadi program unggulan 
Kementerian Desa menimbulkan 
banyak kekecewaan di daerah. Program 
pendampingan desa yang menyerap hampir 
separuh dari anggaran Kementerian 
dianggap tidak memberikan dampak yang 
jelas bagi Kemandirian Desa. Pendampingan 
lokal desa tidak mampu mempertahankan 
semangat partisipasi masyarakat dan 
keswadayaan desa yang pernah dibangun 
melalui PNPM. 

Berbagai macam permasalahan tersebut 
juga dirasakan oleh masyarakat yang 
berada di Gampong Tangan-Tangan Cut 
dan Gampong Alue Dama Kecamatan Setia 

Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh. 
Padahal Gampong Tangan-Tangan Cut dan 
Gampong Alue Dama mendapatkan alokasi 
dana desa yang cukup besar dari APBN tiap 
tahunnya, namun belum tampak adanya 
peningkatan kesejahteraan yang signiϐikan. 

Berdasarkan permasalahan penelitian, 
menunjukkan bahwa kondisi Gampong 
Tangan-Tangan Cut dan Gampong Alue Dama 
belum mendapatkan kesejahteraan secara 
merata di mana masih terdapat beberapa 
kepala keluarga yang tergolong miskin 
atau kurang sejahtera, yaitu berjumlah 
162 KK dari 362 KK di Gampong Tangan-
Tangan Cut, sedangkan di Gampong Alue 
Dama terdapat sebanyak 153 KK miskin/
kurang sejahtera dari total 375 KK. Masih 
terdapatnya keluarga yang berada di bawah 
garis kemiskinan memperlihatkan bahwa 
anggaran alokasi dana desa yang selama 
hampir 5 tahun terakhir dikucurkan di desa 
belum menyelesaikan masalah kesejahteraan 
masyarakat. 

Data di atas juga menunjukkan bahwa 
anggaran alokasi dana desa yang dikelola oleh 
setiap Gampong sangatlah besar, khususnya 
di Gampong Tangan-Tangan Cut mengelola 
anggaran sebanyak Rp 1.290.082.000/thn, 
sedangkan Gampong Alue Dama mengelola 
anggaran alokasi dana desa sebanyak Rp 
1.178.495.000/thn. Anggaran tersebut 
belum menjawab tujuan pemerintah untuk 
membangun Indonesia dari desa secara 
signiϐikan dan merata. Hal tersebut terlihat di 
mana belum masih terdapat rasio masyarakat 
miskin, pendapatan per kapita yang sedikit, 
dan pemberdayaan sumber daya manusia 
dan pembangunan infrastruktur penunjang 
perekonomian masyarakat desa yang masih 
belum optimal. Melihat kondisi luas sawah 
yang diolah oleh petani di Gampong Tangan-
Tangan Cut hanya sebesar 0.64 Ha dan di 
Gampong Alue Dama hanya sebesar 1.15 
Ha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
peningkatan kesejahteraan masyarakat tidak 
hanya dapat diandalkan dari sektor pertanian 
tanpa ditunjang dari sektor lainnya.
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Identi ikasi Masalah
Kesejahteraan masyarakat di Gampong 

Tangan-Tangan Cut dan Gampong Alue Dama 
belum sejahtera, peran dari Pendamping 
Lokal Desa yang diharapkan mampu 
menjawab permasalahan pengelolaan 
anggaran alokasi dana desa belum menjadi 
solusi utama. Dengan kondisi tersebut masih 
terdapat beberapa permasalahan yang 
diduga timbul akibat kurang optimalnya 
kontribusi antara pendamping desa dan 
perangkat desa serta partisipasi masyarakat 
setempat untuk bersama-sama mengawal 
pengelolaan anggaran alokasi dana desa. 
Beberapa permasalahan yang timbul 
tersebut dapat diidentiϐikasikan sebagai 
berikut.

1. Kurangnya komunikasi dan koordinasi 
antara pemangku desa dengan 
pendamping desa.

2. Rendahnya kompetensi pendamping 
desa dalam pengawasan anggaran 
alokasi dana desa.

3. Belum efektifnya pengelolaan 
alokasi dana desa untuk peningkatan 
kesejahteraan masyarakat desa.

4. Rendahnya kontribusi pendamping desa 
dalam menyelesaikan dan mencegah 
permasalahan terkait pengelolaan 
anggaran alokasi dana desa.

5. Belum adanya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat secara 
signiϐikan sejak dikucurkannya alokasi 
dana desa selama hampir 5 tahun 
terakhir.

6. Masih banyak keluarga miskin tanpa 
penghasilan tetap.

7. Rendahnya pengawasan penggunaan 
anggaran alokasi dana desa untuk 
kesejahteraan masyarakat.

Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah 

dan identiϐikasi masalah serta pembatasan 
masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut, 
untuk mengetahui:

1. Seberapa besar pengaruh kompetensi 
pendamping desa terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di Gampong 
Tangan-Tangan Cut dan Gampong Alue 
Dama Kecamatan Setia Kabupaten Aceh 
Barat Daya?

2. Seberapa besar pengaruh efektivitas 
alokasi dana desa terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di Gampong 
Tangan-Tangan Cut dan Gampong Alue 
Dama Kecamatan Setia Kabupaten Aceh 
Barat Daya?

3. Seberapa besar pengaruh kompetensi 
pendamping desa dan efektivitas alokasi 
dana desa secara simultan terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
di Gampong Tangan-Tangan Cut dan 
Gampong Alue Dama Kecamatan Setia 
Kabupaten Aceh Barat Daya?

Maksud Penelitian 
Dengan berpedoman pada rumusan 

masalah di atas, maka penelitian yang 
dilakukan oleh penulis bermaksud untuk 
mengetahui, mengumpulkan, dan mengelola 
data dan informasi dalam memperoleh 
gambaran serta pengetahuan tentang 
pengaruh pendamping desa dan efektivitas 
alokasi dana desa terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat serta mengetahui 
gambaran kondisi kesejahteraan masyarakat 
di Gampong Tangan-Tangan Cut dan Gampong 
Alue Dama Kecamatan Setia Kabupaten Aceh 
Barat Daya.

KAJIAN PUSTAKA 

Kompetensi
Kompetensi menurut Spencer dan 

Spencer (dalam Palan) adalah sebagai 
karakteristik dasar yang dimiliki oleh seorang 
individu yang berhubungan secara kausal 
dalam memenuhi kriteria yang diperlukan 
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dalam menduduki suatu jabatan. Kompetensi 
terdiri dari 5 tipe karakteristik, yaitu motif 
(kemauan konsisten sekaligus menjadi sebab 
dari tindakan), faktor bawaan (karakter 
dan respons yang konsisten), konsep diri 
(gambaran diri), pengetahuan (informasi 
dalam bidang tertentu) dan keterampilan 
(kemampuan untuk melaksanakan tugas).
Secara lebih rinci, Spencer dan Spencer 
(dalam Palan) mengemukakan bahwa 
kompetensi menunjukkan karakteristik yang 
mendasari perilaku yang menggambarkan 
motif, karakteristik pribadi (ciri khas), 
konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan atau 
keahlian yang dibawa seseorang yang 
berkinerja unggul (superior performer) di 
tempat kerja. Ada lima  karakteristik yang 
membentuk kompetensi yakni:

a. Faktor pengetahuan meliputi 
masalah teknis, administratif, proses 
kemanusiaan, dan sistem.

b. Keterampilan; merujuk pada 
kemampuan seseorang untuk melakukan 
suatu kegiatan.

c. Konsep diri dan nilai-nilai; merujuk pada 
sikap, nilai-nilai dan citra diri seseorang, 
seperti kepercayaan seseorang bahwa 
dia bisa berhasil dalam suatu situasi.

d. Karakteristik pribadi; merujuk pada 
karakteristik ϐisik dan konsistensi 
tanggapan terhadap situasi atau 
informasi, seperti pengendalian diri 
dan kemampuan untuk tetap tenang di 
bawah tekanan.

e. Motif; merupakan emosi, hasrat, 
kebutuhan psikologis atau dorongan-
dorongan lain yang memicu tindakan. 

Pernyataan di atas mengandung makna 
bahwa kompetensi adalah karakteristik 
seseorang yang berkaitan dengan kinerja 
efektif dan atau unggul dalam situasi 
pekerjaan tertentu. Kompetensi dikatakan 
sebagai karakteristik dasar (underlying 
characteristic) karena karakteristik individu 
merupakan bagian yang mendalam dan 

melekat pada kepribadian seseorang yang 
dapat dipergunakan untuk memprediksi 
berbagai situasi pekerjaan tertentu. 
Kemudian dikatakan berkaitan antara 
perilaku dan kinerja karena kompetensi 
menyebabkan atau dapat memprediksi 
perilaku dan kinerja.

Efektivitas ADD
Hidayat menjelaskan efektivitas adalah 

suatu ukuran yang menyatakan seberapa 
jauh target kuantitas, kualitas dan waktu 
yang telah tercapai. Di mana makin besar 
persentase target yang dicapai, makin tinggi 
efektivitasnya. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas merupakan suatu 
ukuran yang menyatakan seberapa jauh 
target sasaran atau tujuan telah tercapai.
 Selanjutnya menurut Jayadinata (dalam 
Hidayat) bahwa peningkatan kesejahteraan 
meliputi tiga bagian yang saling berhubungan, 
antara lain: 

a. Menimbulkan peningkatan kemakmuran 
dan peningkatan pendapatan serta 
kesejahteraan sebagai tujuan, dengan 
tekanan perhatian pada lapisan terbesar 
(dengan pendapatan terkecil) dalam 
masyarakat; 

b. Memilih tujuan yang sesuai untuk 
mencapai tujuan itu; 

c. Menyusun kembali (restructuring) 
masyarakat dengan maksud 
agar terjadinya pertumbuhan 
sosial ekonomi yang kuat.

Kesejahteraan Masyarakat 
Pembangunan kesejahteraan 

merupakan usaha yang terencana dan 
melembaga yang meliputi berbagai bentuk 
intervensi sosial dan pelayanan sosial untuk 
memenuhi kebutuhan manusia, mencegah 
dan mengatasi masalah kesejahteraan, 
serta memperkuat institusi-institusi sosial.
 Lebih lanjut Suharto menyatakan bahwa 
tujuan peningkatan kesejahteraan adalah 
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untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 
secara menyeluruh yang mencakup: 

a. Peningkatan standar hidup, melalui 
perangkat pelayanan sosial dan jaminan 
sosial segenap lapisan masyarakat, 
terutama kelompok masyarakat yang 
kurang beruntung dan rentan yang 
sangat memerlukan perlindungan sosial; 

b. Peningkatan keberdayaan melalui 
penetapan sistem dan kelembagaan 
ekonomi, sosial dan politik yang 
menjunjung harga diri dan martabat 
kemanusiaan; 

c. Penyempurnaan kebebasan 
melalui perluasan aksesibilitas 
dan pilihan-pilihan kesempatan 
sesuai dengan aspirasi, kemampuan 
dan standar kemanusiaan.
 

Berdasarkan kondisi tersebut penulis 
menilai bahwa teori berikut tepat untuk 
digunakan sebagai pisau analisis dalam 
menentukan dimensi indikator yang 
akan menjadi acuan dalam melaksanakan 
penelitian di antaranya, yaitu: 

1. Variabel Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat: menurut Suharto; 
menyatakan bahwa tujuan peningkatan 
kesejahteraan adalah untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia 
secara menyeluruh yang mencakup: 

a. Peningkatan standar hidup, melalui 
perangkat pelayanan sosial dan 
jaminan sosial segenap lapisan 
masyarakat, terutama kelompok 
masyarakat yang kurang beruntung 
dan rentan yang sangat memerlukan 
perlindungan sosial;

b. Peningkatan keberdayaan melalui 
penetapan sistem dan kelembagaan 
ekonomi, sosial dan politik yang 
menjunjung harga diri dan martabat 
kemanusiaan; 

c. Penyempurnaan kebebasan melalui 
perluasan aksesibilitas dan pilihan-

pilihan kesempatan sesuai dengan 
aspirasi, kemampuan dan standar 
kemanusiaan. 

2. Variabel Kompetensi Pendamping 
Desa: menurut pandangan Spencer; 
mengatakan bahwa terdapat 5 
karakteristik yang membentuk 
kompetensi, yaitu a. Pengetahuan, 
b. Keterampilan, c. Konsep diri, d. 
Kepribadian, dan e. Motif. 

3. Variabel Efektivitas Alokasi Dana 
Desa: menurut Hidayat; menjelaskan 
efektivitas adalah suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target 
kuantitas, kualitas dan waktu yang 
telah tercapai. Di mana makin besar 
persentase target yang dicapai, makin 
tinggi efektivitasnya.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut.

a. Kompetensi Pendamping desa berpengaruh 
terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat di Desa Tangan-Tangan Cut 
dan Desa Alue Dama Kecamatan Setia 
Kabupaten Aceh Barat Daya.

b. Efektivitas alokasi dana desa berpengaruh 
terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat di Desa Tangan-Tangan Cut 
dan Desa Alue Dama Kecamatan Setia 
Kabupaten Aceh Barat Daya.

c. Kompetensi Pendamping desa dan 
efektivitas alokasi dana desa secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
di Desa Tangan-Tangan Cut dan Desa 
Alue Dama Kecamatan Setia Kabupaten 
Aceh Barat Daya.

KERANGKA PEMIKIRAN 

Konsep penelitian ini dikemukakan 
sebagai suatu kajian hubungan kausalitas 
antara Kompetensi Pendamping Desa 
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(X1) dan Efektivitas Alokasi Dana Desa 
(X2) terhadap Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat (Y). Penjelasan hubungan 

kausalitas antar-variabel tersebut dapat 
dijelaskan pada gambar kerangka pemikiran 
berikut.

 
 

Kompetensi 
Pendamping Desa (X1) 

1. Pengetahuan 
2. Keterampilan 
3. Konsep diri 
4. Kepribadian 
5. Motif 

Spencer dan Spencer 
(2007:82) 

Efektivitas Alokasi 
Dana Desa (X2) 

1. Kuantitas 
2. Kualitas 
3. Pencapaian Target 

Hidayat (2011: 11) 

Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat (Y) 
1. Peningkatan Standar Hidup 
2. Peningkatan Keberdayaan 
3. Penyempurnaan Kebebasan 

Suharto (2008: 96) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif melalui analisis 
deskriptif. Penelitian kuantitatif dengan 
analisis deskriptif adalah suatu metode 
yang digunakan untuk menemukan 
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap 
objek penelitian pada suatu saat yang 
ditentukan hubungan antar-variabel 
dengan menganalisis numerik (angka) 
menggunakan metode statistik melalui 
pengujian hipotesa serta melakukan 
interprestasi secara mendalam terkait 
pengaruh kompetensi pendamping desa 
dan efektivitas alokasi dana desa terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di 
Gampong Tangan-Tangan Cut dan Gampong 
Alue Dama Kecamatan Setia, Kabupaten Aceh 
Barat Daya. Metode dan teknik penelitian 
serta pembahasan adalah sebagai berikut.

1. Teknik Penentuan Sampel atau 
Responden; Responden dalam penelitian 

ini adalah pegawai dan pendamping 
gampong sebanyak 20 orang, anggota 
BPD sebanyak 10 orang, serta masyarakat 
Gampong Tangan-tangan Cut dan Alue 
Dama yang berjumlah 67 orang untuk 
mengisi instrumen sebanyak 67 butir 
pernyataan.

2. Teknik Pengumpulan Data dengan 
menggunakan teknik dokumentasi (studi 
kepustakaan) dan angket (kuesioner).

3. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 
dengan menggunakan Uji Validitas dan 
Uji Realibilitas instrumen penelitian.

4. Teknik Analisis Data dengan Path 
Analysis dan Uji Statistik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merujuk pada hasil analisis terkait 
pengaruh kompetensi pendamping desa 
dan efektivitas alokasi dana desa terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Gampong 
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Tangan-Tangan Cut dan Gampong Alue Dama, 
maka hasil penelitiannya adalah sebagai 
berikut. 

Pengaruh Kompetensi Pendamping 
Desa terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat 

Pengaruh antara kompetensi 
pendamping desa terhadap kesejahteraan 
masyarakat adalah sebesar r = 0,959 artinya 
kompetensi pendamping desa mempunyai 
korelasi kuat dan positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Kompetensi 
pendamping desa mempunyai kontribusi 
terhadap kesejahteraan masyarakat sebesar 
0,920 atau 92%, dan sisanya sebesar 0,08 
atau 8%, yaitu kontribusi oleh variabel yang 
lain. 

Persamaan regresinya, yaitu Yƹ  = 4,085 + 
0,809X1. Persamaan ini menunjukkan adanya 
hubungan linear, di mana besarnya hubungan 
antara kompetensi pendamping desa dan 
kesejahteraan masyarakat adalah setiap 
perubahan 1 skor kompetensi pendamping 
desa akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sebesar 0.809. 

Dari hasil pengolahan data SPSS versi 
22 pada tabel di atas diketahui thitung = 
32,94. Dengan menggunakan a = 5% (n-
k) diketahui nilai ttable 5% (97-2) =1,98. 
Sehingga disimpulkan bahwa thitung > ttable 
atau 32,94 > 1,98 atau Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya kompetensi pendamping 
desa mempunyai pengaruh positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 

Pengaruh Efektivitas Alokasi Dana 
Desa terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat 

Pengaruh antara efektivitas alokasi dana 
desa terhadap kesejahteraan masyarakat 
adalah sebesar r = 0,976 artinya efektivitas 
alokasi dana desa mempunyai korelasi 
kuat dan positif terhadap kesejahteraan 
masyarakat.  Efektivitas alokasi dana 
desa mempunyai kontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat sebesar 0,953 
atau 95,3% dan sisanya sebesar 0,047 atau 
4,7% merupakan kontribusi oleh variabel 
yang lain. 

Persamaan regresinya, yaitu Yƹ  = 6,917 
+ 1,07X2. Persamaan ini menunjukkan 
adanya hubungan linear, di mana besarnya 
hubungan antara efektivitas alokasi dana 
desa dan kesejahteraan masyarakat adalah 
setiap perubahan 1 skor efektivitas alokasi 
dana desa akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sebesar 1,07. 

Hasil pengolahan data SPSS versi 22 
pada tabel di atas diketahui thitung = 44,08. 
Dengan menggunakan a = 5% (n-k) diketahui 
nilai ttable 5% (97-2) =1,98. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa thitung > ttable atau 44,08 > 
1,98 atau Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
efektivitas alokasi dana desa mempunyai 
pengaruh positif terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 

Pengaruh Kompetensi Pendamping 
Desa dan Efektivitas Alokasi Dana 
Desa terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat 

Pengaruh antara kompetensi 
pendamping desa dan efektivitas alokasi dana 
desa terhadap kesejahteraan masyarakat 
adalah r = 0,990 artinya kompetensi 
pendamping desa dan efektivitas alokasi 
dana desa mempunyai hubungan yang 
kuat dan positif terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Nilai R square, yaitu sebesar 
0,979 maka dapat diketahui nilai koeϐisien 
determinasi (KD) = R2 x 100%, yaitu 0,979 
x 100% = 97,9%. Dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi pendamping desa dan 
efektivitas alokasi dana desa secara bersama-
sama mempunyai kontribusi terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebesar 97,9% 
dan sisanya sebesar 0,021% kontribusi oleh 
variabel yang lain. 

Dari hasil pengolahan data di atas 
diketahui persamaan regresinya sebesar Yƹ  
= 2,248 + 0,338X1 + 0,668X2. Persamaan ini 
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menunjukkan adanya hubungan linear, di 
mana besarnya hubungan antara kompetensi 
pendamping desa dan efektivitas alokasi 
dana desa secara bersama-sama terhadap 
kesejahteraan masyarakat adalah setiap 
perubahan 1 skor kompetensi pendamping 
des akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sebesar 0,338 dan setiap 
perubahan 1 skor efektivitas alokasi dana 
desa akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sebesar 0.668. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi pendamping 
desa dan efektivitas alokasi dana desa sangat 
memengaruhi kesejahteraan masyarakat di 
Gampong Tangan-Tangan Cut dan Gampong 
Alue Dama. 

Berdasarkan pengujian hipotesis 
diketahui besar Fhitung = 22,17. Jika 
dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan 
menggunakan probabilitas 0,5 maka diketahui 
nilai Ftabel = 0,05 (k-l) atau (n-k) = 0,05 (2-
1), (97-2-1) = 3,09. Maka dapat diketahui 
bahwa Fhitung > Ftable atau 22,17 > 3,09 atau Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya kompetensi 
pendamping desa dan efektivitas alokasi 
dana desa secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh positif dan signiϐikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Gampong 
Tangan-Tangan Cut dan Gampong Alue Dama.

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai 
pengaruh kompetensi pendamping desa dan 
efektivitas alokasi dana desa di Gampong 
Tangan-Tangan Cut dan Gampong Alue Dama 
Kecamatan Setia Kabupaten Aceh Barat Daya 
Provinsi Aceh, maka dapat diambil simpulan 
dan saran berdasarkan perumusan masalah 
yang dapat berguna bagi semua pihak yang 
membutuhkannya. Secara khusus penelitian 
ini sangat berguna dalam penyelenggaraan 
pemerintahan gampong baik di Gampong 
Tangan-Tangan Cut maupun Gampong Alue 
Dama. 

Simpulan yang diperoleh dari analisis 
dan pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh yang signiϐikan dari 
kompetensi pendamping desa terhadap 
kesejahteraan masyarakat, di mana thitung 
lebih besar dari ttable, yaitu 32,94 > 1,98. 
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
penelitian H1 diterima. Besar pengaruh 
kompetensi pendamping desa terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebesar 92% 
dan sisanya sebesar 8% merupakan 
kontribusi dari variabel lain dengan 
persamaan regresi, yaitu Yƹ  = 4,085 + 
0,809X1. Artinya setiap perubahan 1 
skor kompetensi pendamping desa 
akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sebesar 0.809.

2. Terdapat pengaruh yang signiϐikan dari 
efektivitas alokasi dana desa terhadap 
kesejahteraan masyarakat, di mana thitung 
lebih besar dari ttable atau 44,08 > 1,98. 
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
penelitian H2 diterima. Besar pengaruh 
efektivitas alokasi dana desa terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebesar 
95,3% dan sisanya sebesar 4,7% 
merupakan kontribusi dari variabel lain 
dengan persamaan regresi, yaitu Yƹ  = 
6,91 + 1,07X2. Artinya setiap perubahan 
1 skor efektivitas alokasi dana desa 
akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sebesar 1,07.

3. Terdapat pengaruh yang signiϐikan 
antara kompetensi pendamping 
desa dan efektivitas alokasi dana 
desa secara bersama-sama terhadap 
kesejahteraan masyarakat, di mana 
Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 22,17 
> 3,09. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis penelitian H3 diterima. Besar 
pengaruh kompetensi pendamping 
desa dan efektivitas alokasi dana desa 
secara simultan terhadap kesejahteraan 
masyarakat sebesar 97,9% dan sisanya 
2,1% merupakan kontribusi dari variabel 
lain dengan persamaan regresi, yaitu 
Yƹ  = 2,248 + 0,338X1 + 0,668X2. Artinya 
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setiap perubahan 1 skor kompetensi 
pendamping desa akan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sebesar 0,338 
dan setiap perubahan 1 skor efektivitas 
alokasi dana desa akan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sebesar 
0.668.

SARAN 

Berdasarkan simpulan yang telah 
diuraikan di atas, maka penulis memberikan 
saran yang sekiranya berguna bagi Gampong 
Tangan-Tangan Cut dan Gampong Alue Dama, 
antara lain sebagai berikut.

1. Disarankan agar penyelenggaraan 
pemerintahan gampong dilaksanakan 
berdasarkan asas transparansi, 
akuntabilitas dan tanggung jawab. 
Tujuannya untuk mencegah tindakan 
penyelewengan kekuasaan terhadap 
kebijakan penggunaan anggaran 
sehingga pengelolaan dana desa 
tersebut dapat dimaksimalkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dalam segala aspek kehidupan baik di 
Gampong Tangan-Tangan Cut maupun 
Gampong Alue Dama. 

2. Disarankan kepada pendamping desa 
agar dapat menunjukkan kepribadian, 
kemampuan, pengetahuan, dan motif diri 
yang kompeten dan berkualitas dalam 
menjaga dan mengawal pengelolaan 
anggaran dana desa agar dapat berpihak 
kepada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat yang lebih baik. Tujuannya 
adalah untuk membentuk kehidupan 
masyarakat gampong yang sejahtera 
dengan taraf hidup yang lebih terjamin 
serta fokus dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat gampong 
menjadi masyarakat madani dan 
menjadi penghasil pangan utama baik di 
tingkat gampong, kecamatan, kabupaten 
maupun tingkat nasional.

3. Disarankan kepada pemerintah 
gampong agar mengurangi kegiatan 
yang menghabiskan anggaran dana desa 
tanpa memberikan dampak/manfaat 
yang signiϐikan kepada kehidupan 
masyarakat gampong. Dalam hal 
ini pemerintah gampong agar lebih 
memperhatikan asas efektivitas dan 
eϐisiensi dalam pengelolaan anggaran 
dana desa, dalam arti bahwa anggaran 
dana desa yang diterima dapat 
diprioritaskan pada pembangunan yang 
memberikan dampak secara signiϐikan 
seperti peningkatan perekonomian 
masyarakat, pembangunan sarana dan 
prasarana gampong, pembinaan dan 
pemberdayaan masyarakat, pemberian 
modal usaha dengan bertanggung 
jawab baik dengan BUMDes maupun 
usaha industri kecil masyarakat dan 
usaha lainnya yang dapat memberikan 
nafas segar bagi roda perekonomian 
masyarakat baik di Gampong Tangan-
Tangan Cut maupun di Gampong Alue 
Dama.

4. Masyarakat sejahtera merupakan tujuan 
utama dari kebijakan pemerintah pusat 
dalam memberikan dana desa secara 
langsung melalui alokasi dana desa 
yang ditransfer dan dikelola langsung 
oleh pemerintah gampong. Dengan 
demikian diharapkan agar semua 
elemen pemerintahan gampong dapat 
memanfaatkannya dengan bijaksana 
dan lebih berpihak kepada masyarakat 
bukan kepada segelintir atau 
kelompok kepentingan. Oleh sebab itu, 
pendamping desa harus menunjukkan 
eksistensinya dengan kompetensi yang 
teruji sehingga dapat memberikan 
masukan dan saran kepada pemerintah 
gampong dengan menggunakan alokasi 
dana desa secara bertanggung jawab 
dan sekaligus mencegah tindakan yang 
merugikan masyarakat baik di Gampong 
Tangan-Tangan Cut maupun Gampong 
Alue Dama.
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